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 Penelitian uji kelayakan media uriscrap ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
media uriscrap berdasarkan teknik penilaian dalam model pengembangan model 4D yang 
terdiri dari aspek materi dan bahasa, aspek media dan desain, dan aspek format. Metode 
penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembangan dengan mengikuti 
prosedur dalam model pengembangan 4D. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
merupakan instrumen penelitian dengan analisis data kuantitatif. Hasil kelayakan yang 
diperoleh terhadap uji kelayakan media uriscrap berdasarkan aspek materi dan bahasa 
sebesar 91,11%; aspek media dan desain sebesar 93,33%; dan aspek format sebesar 97,22% 
dengan kriteria sangat layak untuk masing-masing aspek. Uji kelayakan media uriscrap 
menunjukkan kriteria sangat layak sehingga media uriscrap ini layak untuk diuji cobakan 
sebelum nantinya dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
IPA kelas VII SMP. 
 




 This uriscrap media feasibility study aims to determine the feasibility of uriscrap media 
based on assessment techniques in the 4D model development model consisting of material 
and language aspects, media and design aspects, and format aspects. The research method 
used is research and development by following the procedures in the 4D development model. 
Data collection techniques used are research instruments with quantitative data analysis. The 
feasibility results obtained from the feasibility test of uriscrap media are based on material 
and language aspects of 91.11%; media and design aspects are 93.33%; and the format 
aspect is 97.22% with very feasible criteria for each aspect. Uriscrap media feasibility test 
shows the criteria are very feasible so that the uriscrap media is feasible to be tested before it 
can be used as a learning media in the science learning process of grade VII junior high 
school. 
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PENDAHULUAN 
Media uriscrap merupakan produk 
hasil pengembangan yang ditujukan 
sebagai media pembelajaran yang 
menekankan pada konsep dan fakta dalam 
pembelajaran IPA kelas VII SMP. 
Pengembangan media uriscrap didasarkan 
pada permasalahan dalam proses 
pembelajaran IPA di SMPN 2 Sumenep 
yang diperoleh informasi bahwa proses 
pembelajaran IPA masih jarang dalam 
penggunaan media pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan waktu yang 
dimiliki guru dalam mengintegrasikan 
materi yang akan disampaikan dengan 
menggunakan media pembelajaran. 
Kurangnya penggunakan media dalam 
prosesr pembelajaran IPA menjadi salah 
LENSA (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 
2 LENSA (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 9 No. 1, Mei 2019 
satu faktor yang berpengaruh terhadap 
prestasi siswa yaitu 54% siswa memiliki 
nilai dibawah rata-rata kumulatif kelas.  
Pemanfaatan media pengajaran pada 
hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pengajaran dalam 
membantu siswa mencerna dan memahami 
suatu pelajaran (Umar, 2013)   
Pemilihan media uriscrap sebagai 
media pembelajaran didasarkan pada 
analisis siswa yang  telah terbiasa dengan 
scrapbooking sebagai  kegiatan menempel 
lembar jawaban atas pengayaan yang ada 
pada modul pegangan siswa. Media 
pembelajaran ini difokuskan pada gambar 
sebagai ilustrasi materi pembelajaran yang 
menyerupai objek/situasi yang nyata.  
Proses pembelajaran IPA merupakan 
proses pembelajaran yang menekankan 
pada konsep dan fakta mengenai ilmu 
alam (Hidayat, Lesmanawati, and Maknun 
2014). Penggunaan media uriscrap dalam 
proses pembelajaran IPA diharapkan akan 
dapat membantu siswa dalam belajar IPA 
untuk belajar konsep dan fakta.  
Sebelum media uriscrap dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran, 
maka media perlu diuji kelayakannya dari 
aspek materi dan bahasa, aspek media dan 
desain, dan aspek format. Hal ini sesuai 
dengan teori (Sivasailam Thiagarajan, 
Semmel, and Semmel 1974) terdapat tiga 
teknik penilaian terhadap produk yang 
dikembangkan yaitu penilaian bahasa, 
penilaian media, dan penilaian format. 
Hasil penelitian (Safitri and Julianto, 
2017) menyatakan bahwa “penggunaan 
media scrapbook digunakan sebagai jenis 
media konkret yang dikemas dalam bentuk 
sebuah buku yang menarik”. Penelitian 
pengembangan ini didukung oleh 
penelitian (Ariyani and Siradjuddin, 2014) 
yang menyatakan bahwa media scrapbook 
dalam model pembelajaran langsung dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Selaras dengan hasil penelitian 
(Fitrianthi, 2013) menunjukkan bahwa 
media scrapbook efektif dalam upaya 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran membaca novel remaja. 
Berdasarkan uraian permasalahan 
yang tersaji dan penelitian terdahulu 
mengenai scrapbook sebagai media 
pembelajaran, maka penelitian ini 
dilakukan untuk menguji kelayakan media 
uriscrap pada matapelajaran IPA untuk 
kelas VII SMP. Uji kelayakan terhadap 
media uriscrap bertujuan untuk 
menghasilkan media pembelajaran yang 
layak untuk digunakan sebagai media 
dalam proses pembelajaran IPA 
berdasarkan aspek keilmuan dan 




Uji kelayakan media uriscrap 
dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan pada model 
yang dikembangkan oleh (Sivasailam 
Thiagarajan, Semmel, and Semmel 1974) 
yaitu model 4D dengan jenis data 
kuantitatif. Prosedur yang diterapkan 
dalam penelitian ini hanya sampai pada 
penilaian ahli (expert appraisal). 





Gambar 1 Prosedur model 
pengembangan 4D 
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Teknik pengumpulan data dalam uji 
kelayakan media uriscrap ini 
menggunakan instrumen penelitian dari 
aspek kelayakan menurut (BNSP 2014) 
dan (Sivasailam Thiagarajan, Semmel, and 
Semmel 1974)  dengan menggunakan 
teknik analisis data sebagai berikut: 
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SKi = Persentase rata-rata skor kriteria ke i 
ni = Banyak validator 
Shi = Skor yang diberikan oleh validator 
ke h 
SMKi = Skor maksimum kriteria ke i 
NA = Rata-rata total kelayakan dari semua 
kriteria 
n2 = Banyak kriteria yang dinilai pada 
kriteria ke i 
Persentase hasil analisis data akan 
dideskripsikan menggunakan kriteria 
kelayakan pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Kriteria aspek kelayakan media uriscrap 
 
Presentase yang Diperoleh Kriteria Keterangan 
75% ≤ x ≤ 100% Sangat sesuai Layak dan tidak revisi 
50% ≤ x < 75% Sesuai Cukup layak dan sedikit revisi 
25% ≤ x < 50% Kurang sesuai Kurang layak dan banyak revisi 
0% ≤ x < 25% Tidak sesuai Tidak layak dan revisi total 
 
HASIL 
Hasil uji kelayakan media uriscrap 
berdasarkan instrument penilaian yang 
dilakukan oleh ahli materi dan bahasa, ahli 
media dan desain, dan ahli format 
diperoleh hasil yang dapat dilihat pada 
tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Hasil data dari ahli keilmuan dan kebahasaan 
 
Bidang Indikator Nilai (%) Kriteria 
Materi Kesesuaian materi dengan KI dan KD 96,30 Sangat sesuai 
Keakuratan materi 95,14 Sangat sesuai 
Teknik penyajian 87,15 Sangat sesuai 
Pendukung materi pembelajaran 87,50 Sangat sesuai 
Bahasa Komunikatif 92,36 Sangat sesuai 
Lugas 91,67 Sangat sesuai 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa 90,28 Sangat sesuai 
Jumlah 91,48 Sangat sesuai 
   
Data dari ahli keilmuan dan kebahasaan 
dalam media uriscrap pada tabel 2 
menunjukkan hasil uji kelayakan terhadap 
materi dan bahasa diperoleh data sebesar 
91,11% dengan kriteria sangat sesuai. 
Kriteria sangat sesuai dapat diartikan 
bahwa materi dan bahasa cakupan dalam 
produk uriscrap telah layak dan tidak 
revisi (Handayani, Yuwono, and Madja 
2013). Proses kelayakan materi pada 
media uriscrap berlangsung dengan 
memperhatikan komentar dan saran dari 
ahli materi dan bahasa serta saran 
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Tabel 3 Hasil data dari ahli media dan desain 
 
Indikator Persentase (%) Keterangan 
Desain sampul media uriscrap 100 Sangat Sesuai 
Desain isi media uriscrap 86,67 Sangat Sesuai 
Rata-rata 93,33 Sangat Sesuai 
 
Data dari ahli media dan desain terhadap 
media uriscrap pada tabel 3 menunjukkan 
hasil uji kelayakan terhadap media dan 
desain diperoleh data sebesar 93,33% 
dengan kriteria sangat sesuai. Kriteria 
sangat sesuai dapat diartikan bahwa 
penilaian media dan desain dalam produk 
uriscrap telah layak dan tidak revisi 
(Handayani, Yuwono, and Madja 2013). 
Kelayakan media dan desain pada media 
uriscrap dilakukan dengan memperhatikan 
komentar dan saran dari ahli media dan 
desain serta prinsip desain media berbasis 
visual (Arsyad 2013) yang terdiri dari 
prinsip kesederhanaan, keterpaduan, 
penekanan, dan keseimbangan sebagai 
proses dari kelayakan media dan desain 
dalam media uriscrap. 
 
Tabel 4 Hasil data dari ahli format 
 
Indikator Persentase (%) Kriteria 
Kesesuaian isi 91,67 Sangat sesuai 
Kesesuaian desain 100 Sangat sesuai 
Kesesuaian komponen 100 Sangat sesuai 
Rata-rata 97,22 Sangat sesuai 
 
Data dari ahli format dalam media uriscrap 
pada tabel 4 menunjukkan hasil uji 
kelayakan terhadap format diperoleh data 
sebesar 97,22% dengan kriteria sangat 
sesuai. Kriteria sangat sesuai dapat 
diartikan bahwa format dalam produk 
uriscrap telah layak dan tidak revisi 
(Handayani, Yuwono, and Madja 2013). 
Proses kelayakan format pada media 
uriscrap berlangsung dengan 




 Uji kelayakan media uriscrap 
sebagai media pembelajaran dilakukan 
berdasarkan model pengembangan 4D 
(Sivasailam Thiagarajan, Semmel, and 
Semmel 1974) yang harus melalui 
penilaian ahli sebagai proses keberhasilan 
dari uji kelayakan produk yang 
dikembangkan sebelum nantinya diuji 
cobakan dan digunakan. Uji kelayakan 
media uriscrap berdasarkan teknik 
penilaian model pengembangan 4D dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
Materi dan bahasa 
Kelayakan materi dan bahasa sebagai 
konten/isi dalam media uriscrap disajikan 
berdasarkan kesesuaiannya dengan KI dan 
KD sebagai penunjuk dan penentu arah 
tujuan dari media uriscrap yang 
diperuntukkan untuk matapelajaran IPA 
pada siswa kelas VII SMP dengan 
pemerolehan data sebesar 96% dengan 
kriteria sangat sesuai (Handayani, 
Yuwono, and Madja 2013). Penilaian 
kelayakan materi dan bahasa berdasarkan 
(S. Thiagarajan, Semmel, and Semmel 
1974) menunjukkan materi cakupan dapat 
dikatakan layak apabila materi telah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran pada 
matapelajaran IPA SMP kelas VII. 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran merupakan salah satu 
pernyataan pada indikator kesesuaian 
materi dengan KI dan KD dengan 
pemerolehan data sebesar 100% dengan 
kriteria sangat sesuai (Handayani, 
Yuwono, and Madja 2013). Kesesuaian 
materi cakupan dalam media uriscrap 
dengan tujuan yang ingin dicapai juga 
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menjadi dasar dalam prinsip pemilihan 
media (Sanjaya 2008).  
Penyajian materi dalam media 
uriscrap disajikan mengikuti alur dari 
mudah ke sulit, dari umum ke khusus, serta 
dari yang dikenal ke asing dengan 
pemerolehan data sebesar 87% dengan 
kriteria sangat sesuai (Handayani, 
Yuwono, and Madja 2013). Selain itu, 
penyajian materi dalam media uriscrap 
disajikan dengan penulisan bahasa yang 
jelas, sederhana, tidak mengandung arti 
ganda, dan memiliki hubungan timbal 
balik untuk setiap kalimatnya. Hal ini 
bertujuan untuk menyesuaikan tingkat 
perkembangan intelektual dan emosional 
siswa dengan pemerolehan data terhadap 
kelayakan bahasa sebesar 91,43% dengan 
kriteria sangat sesuai (Handayani, 
Yuwono, and Madja 2013). Hal ini sesuai 
dengan penyajian buku teks berdasarkan 
penelitian (Ramdani 2015) yang 
menyatakan, “Penjelasan materi 
menggunakan bahasa yang sederhana, 
tidak multi tafsir dan relatif sesuai dengan 
kognitif pembaca umumnya.”  
Media dan desain 
Kelayakan media dan desain pada 
proses pengembangan media uriscrap 
bertujuan untuk meninjau dan memeriksa 
kualitas teknis dalam media uriscrap. 
Kegiatan ini dilakukan setelah materi dan 
bahasa cakupan dalam media uriscrap 
telah tervalidasi sebelumnya. Kelayakan 
media dan desain pada produk media 
uricrap meliputi bab interaksi makhluk 
hidup dengan lingkunganya, pencemaran 
lingkungan, pemanasan global, struktur 
bumi dan dinamikanya, dan tata surya. 
Media uriscrap sebagai media 
pembelajaran dapat diklasifikasikan 
sebagai media visual berdasarkan sifatnya, 
sebagai media dengan kemampuan 
jangkauan yang luas dan serentak 
berdasarkan kemampuan jangkuannya, dan 
sebagai media nonproyeksi berdasarkan 
cara atau teknik pemakaiannya (Sanjaya 
2008).  
 Kelayakan media dan desain 
uriscrap menekankan pada kemenarikan 
desain dan kemudahan penggunaannya 
sebagai media pembelajaran berbasis 
visual dengan pemerolehan data sebesar 
93,33% dengan kriteria sangat sesuai 
(Handayani, Yuwono, and Madja 2013). 
Kemenarikan desain scrapbook yang 
menekankan pada unsur kreatifitas 
menjadikan media scrapbook sebagai 
media yang menarik dan mudah digunakan 
sehingga dapat membangkitkan motivasi 
siswa (Sari, 2017). Sejalan dengan prinsip 
motivasi belajar (Hamalik 2014) yang 
menyatakan bahwa motivasi yang kuat 
hubungannya dengan kreativitas. Selain 
itu, kemenarikan media scrapbook sebagai 
media berbasis visual dapat menumbuhkan 
minat siswa dan memberikan hubungan 
yang nyata mengenai isi materi yang 
dipelajarinya (Arsyad 2013). Minat yang 
dapat ditunjukkan dengan adanya 
penggunaan media uriscrap diperoleh hasil 
sebesar 95,75% dengan kriteria sangat kuat 
(Handayani, Yuwono, and Madja 2013) 
pada indikator kecukupan kemasan. 
Pengemasan materi dan gambar dalam 
media uriscrap pada dasarnya dikemas 
untuk menarik perhatian dan partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Format 
 Kelayakan format pada proses 
pengembangan media uriscrap bertujuan 
untuk meninjau dan memeriksa format 
atau kerangka dalam media uriscrap, baik 
secara isi maupun tampilan. Kelayakan 
format disajikan berdasarkan kesesuaian 
terhadap isi, desain, dan komponen. 
Pendeskripsian pada indikator kesesuaian 
isi diperoleh data sebesar 91,67% dengan 
kriteria sangat sesuai, sehingga materi 
dalam media uriscrap dapat dikatakan 
telah mampu dalam mengilustrasikan 
materi melalui gambar serta telah sesuai 
dalam penyusunan struktur tujuan dan 
kerangka isi dalam media uriscrap. 
Indikator kesesuaian desain diperoleh data 
sebesar 100% dengan kriteria sangat 
sesuai, sehingga desain dalam media 
uriscrap dapat dikatakan telah sesuai 
dengan tujuan pengembangan dan 
karakteristik siswa sebagai media yang 
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menekankan pada kegiatan seni menempel. 
Indikator kesesuaian kompenen diperoleh 
data sebesar 100% dengan kriteria sangat 
sesuai, sehingga komponen dapat 
dikatakan telah sesuai dengan cakupan 
komponen media yang telah ditetapkan 
dalam media uriscrap yang dikembangkan 
berdasarkan (Sari, 2017) dan 
pemodifikasian peneliti.  
 Format dalam media uriscrap 
sebagai media pembelajaran diadaptasi 
dari prinsip pemilihan dan penggunaan 
media yang harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, 
berdasarkan konsep yang jelas, kesesuaian 
dengan karakteristik siswa dan gaya 
belajar siswa dan guru serta kemampuan 




Uji kelayakan media uriscrap 
berdasarkan model pengembangan 4D 
menunjukkan bahwa media uriscrap telah 
layak untuk diujicoba sebelumnya nantinya 
digunakan sebagai media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran IPA. Hasil uji 
kelayakan media uriscrap memperoleh 
data sebesar 91,11% untuk kelayakan 
berdasarkan aspek materi dan bahasa, 
sebesar 93,33% untuk kelayakan 
berdasarkan aspek media dan desain, dan 
sebesar 97,22% untuk kelayakan 
berdasarkan aspek format. 
SARAN 
Penelitian terhadap uji kelayakan 
media uriscrap (uri scrapbook) dapat 
dijadikan pertimbangan sebagai media 
pembelajaran yang dapat dilanjutkan untuk 
diuji cobakan sebelum nantinya dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran IPA. 
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